BABI

PENDAHULUAN

Jalan raya merupakan suatu prasarana p2rhubungan darat dalam bentuk
apapun, meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan
pelengkapannya yang dipeyuntukan bagi lalu lintas. Selanjutnya jalan mempunyai
peranan penting dalam bidang ekonomi, politik , sosial, budaya, perwhanan,
keamanan dan hukum sesta dipergunakan untuk sebesar-besaroya bagi kemakmuran
rakyat. Dengan demikian, maka jalan raya merupakan saty kesatuan sistem jaringan
yvang mengikat dan menghubungkan pusat-pusat periumbuhan dengao wilayah yang
berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu hubungan hirarki.

Warga masyarakat bagi pengguna jalan untuk kepentingan, balk primer,
sekunder maupun teitier. Waiga masyaiakat sebsgai pepgguna ialam secara
konsepsional dapat dibagi-bag: kedalam berbagai katzgon atau golongan.
Penggolongan ini dapat dilandaskan pada faktor-faktor sebagai berikut
a. Penlaku warga masyarakat
b. Sifat pengendalian sosial
¢. l'ujuan peagendalian sosial

Berdasarkan penliku warga masyarakat. maka terdapat golongan-golongan
sebagai besikut
a. Wargs masyarakat yang patuh pada peraturan lalu Imtas

b. Warga masyaiakat yang secara potensial dan nyata menyimpang
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¢. Warga masyarakal yang reenyeleweng
d. Warga masyarakat yang menjalani huknman karena meyelewang
e Warga masyarakat bekas penyelcweng

Selanjutnya terdapat golengan- golongan sifat p¢ngendalian sosiat yaitu
a. Prevent:if
b. Refresif
¢. Rehabilitatif

Dalam hal ini, salah satu penegak hukum dalam lalu lintas adalah polisi atau
dikenal dengan polisi lalu lintas (polanms). Tuges Polisi lersebut meuyelenggarakan
pengendalian sosial, memperlancar interaksi sosial dan mengadakan perubahan atay
menciptakan yang baru. Dalam melakukan tugasya ini Polis: dipengaruh; oleh unsur-
unsur yang berasal dar. diri pribadinya {raw isput) dan lingkungan sosial (environinet
inpul)

Penegak hukum adalab mereka yang langsung maupun udak Jangsung
berkecimpung dalam proses penegakan hukuin. Penegakan hukum tersebul harus
menyerasikan amara mlai dan pitlaku, Misalopya, nilai-nilai kepastian hukum dengan
kesebandingan hukum dan pola prilaku pengemudi kendaraan bermotor. Penegak
hukum terscbut berkisar dan menindzk dan oremelifhara kedamaian yang bertujuan
keadilan.

Katau dikaitkan dengan penegakan bukum lalu lintas, maka bertujuan antuk
mencegah dan mengatas: masalah-masalah yang terjadi dalam !atu lintas. Proses yang

dilakukan secara rutin oleh polisi lalu lintas yang terjadi.
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